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RINGKASAN 
 

Tujuan Kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan masyarakat 

nelayan pesisir pantai selatan Kabupaten Gorontalo khususnya desa Lopo melalui 

peningkatan keterampilan tune up mesin katinting (mesin tempel). Diharapkan 

dengan kegiatan ini masyarakat nelayan akan mampu melakukan tune up, 

maintenaince dan perawatan berkala pada mesin katinting minimal untuk katinting 

milik mereka sendiri. Tune up dan perawatan berkala pada mesin katinting akan 

memperpanjang umur produktif mesin katinting sehingga diharapkan mampu 

mendorong penguatan ekonomi dan kemandirian masyarakat nelayan. 

Peningkatan keterampilan tune up mesin katinting masyarakat nelayan desa 

Lopo melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan bersama 

mahasiswa dengan beberapa tahap yakni: (1) tahap persiapan, dilakukan dengan 

survey awal potensi Desa kemudian penjajakan kerjsama antara pihak 

Jurusan Teknik Industi dengan Desa Lopo, (2) Tahapan penandatanganan kerja 

sama, (3) tahapan diskusi dengar pendapat antara pihak Jurusan (tim pengabdian) 

dengan seuma elemen Desa mengenai potensi dan masalah yang ada di Desa (4) 

Tahapan penentuan judul sebagai turunan dari tema pengabdian yang sudah ada 

sebagai hasil dari dengar pendapat. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperoleh peningkatan 

potensi dan permasalahan yang nantinya menjadi bahan pertimbangan dalam 

keberlanjutan program pengabdian desa binaan. Salah satu masalah yang paling 

penting yang di angkat yaitu pemberdayaan masyarakat pesisir desa Lopo dengan 

keterampilan tune up mesin ketinting. 
 

Kata kunci: Pemberdayaan Nelayan, keterampilan, tune up mesin katinting
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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji bagi Tuhan YME yang telah menganuggerahkan rahmat-Nya 

sehingga pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Pesisir Danau Limboto Melalui Peningkatan 

Keterampilan Tune Up Mesin Katinting” dapat berjalan dengan baik. 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdiaan kepada masyarakat ini merupakan salah 

satu wujud dari aktualisasi Tridharma Perguruan Tinggi yang merupakan kewajiban 

Dosen untuk dilaksanakan. Hal ini juga menjadi sarana penerapan langsung ilmu 

pengetahuan yang telah dikaji di kampus dengan harapan dapat menguatkan dan 

meningkatkan keterampilan masyarakat sehingga mampu mendorong penguatan 

perekonmian masyarakat itu sendiri. 
 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini tidak terlepas dari dukungan sarana 

dan prasaran serta bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak, untuk itu pada 

kesempatan ini, tim pelaksana pengabdian mengucapkan terimakasih kepada: 
 

1.   Bapak Dr. Eduart Wolok, ST, MT selaku Rektor Universitas 

Negeri Gorontalo 

2.   Bapak Dr. Sardi Salim, M.Pd selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Gorontalo 

3.    Para  Wakil  Dekan  di  lingkungan  Fakultas  Teknik  Universitas  Negeri 

Gorontalo 

4.   Bapak Hasanuddin, ST, M.Si selaku Ketua Jurusan Teknik Industri 

5.   Kepala Desa Lopo Kecamatan Batudaa Pantai 

6.   Masyarakat Nelayan Desa Lopo 

 
Kami menyadari bahwa kegiatan pengabdian ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Olehnya itu kami mengharapkan masukan untuk bahan evaluasi untuk 

pelaksanaan kegiantan pengabdian kepada masyarakt yang lebih baik kedepannya 
 
 
 

 
Gorontalo, 20 Desember 2020 

Tim Pelaksana
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1.   Latar Belakang Masalah 
 

Desa Lopo yang terletak antara koordinat 123° 01’76’266” Bujur Timur dan 

kordinat 0.49°75’43’ Lintang Utara. Desa Lopo terdiri atas 6 Dusun Masyarakat dengan 

mata pencaharian nelayan dalam melakukan aktivitas kesehariannya membutuhkan 

peralatan. Jenis alat tangkap yang banyak digunakan adalah bibilio, tiopo, amelo, olate, 

bunggo/bubu, gillnet, jala, sero, sodo/dudayau dan perahu katinting dengan rata-rata 

kepemilikan 1 unit/nelayan. Perahu katinting dengan penggerak mesin paling banyak 

digunakan masyarakat nelayan hingga mencapai jumlah 95%, sisanya menggunakan 

katinting dengan penggerak manual (dayung). Hal tersebut disebabkan fungsi perahu 

katinting selain digunakan sebagai peralatan utama penangkapan ikan, juga digunakan 

sebagai alat transportasi antar desa bahkan kecamatan yang letaknya masih diapit oleh 

danau Limboto. 

Katinting dengan penggerak mesin tempel memiliki masa produktif terbatas. 

Setiap mesin katinting akan mengalami keausan yang berakibat penurunan performa 

(daya) sejalan dengan umur penggunaan mesin. Masalah ini yang dihadapi masyarakat 

nelayan desa Lopo. Rata-rata umur produktif mesin katiting adalah dua sampai dengan tiga 

tahun. Selebihnya akan mengalami penurunan performa (daya) serta kemacetan (trouble). 

Ketika mesin katinting mengalami kemacetan (trouble), masyarakat nelayan umumnya 

menggunakan jasa service sepeda motor untuk memperbaiki mesin tersebut dengan biaya 

yang tidak sedikit. Hal ini disebabkan belum terdapat penyedia jasa service khusus mesin 

katinting. 

Masa produktif mesin katinting dapat diperpanjang dengan melakukan tune up dan 

perawatan berkala. Hal ini dapat mencegah kerusakan parah, meningkatkan performa 

(daya) dan mengurangi biaya beban service mesin katinting. Namun pengetahun dan 

keterampilan masyarakat nelayan desa Lopo masih belum memadai untuk melakukan tune 

up dan perawatan berkala tersebut. 
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Gambar 1. Pesisir pantai Desa Lopo 
 

 

 

Gambar 2. Kantor Desa Lopo
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1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkan potensi dan masalah yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan 

masalah adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan dan keterampilan tune up serta perwatan berkala pada mesin katinting 

masyarakat nelayan desa lopo belum memadai,  

2. ketidakberdayaan masyarakat nelayan desa Lopo dalam mengatasi masalah 

kemacetan (trouble) pada mesin katinting mereka,  

3. Belum adanya kemandirian masyarakat nelayan desa Lopo dalam melakukan Tune 

up dan perawatan berkala pada mesin katinting,  

4. Belum adanya penyedia jasa service khusus mesin katinting,  

5. Mesin katinting memiliki umur produktif lebih singkat jika tidak dilakukan tune 

up dan perawatan berkala. 

 

1.3  Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai (kondisi baru yang akan diharapkan terwujud) setelah 

kegiatan 

Bina Desa ini selesai dilaksanakan : 

1. Peningkatan Pengetahuan dan keterampilan tune up serta perwatan berkala pada 

mesin katinting masyarakat nelayan desa lopo belum memadai,  

2. masyarakat nelayan desa Lopo mampu  mengatasi masalah kemacetan (trouble) 

pada mesin katinting mereka,  

3. kemandirian masyarakat nelayan desa Lopo dalam melakukan Tune up dan 

perawatan berkala pada mesin katinting,  

4. tersedianya jasa service khusus mesin katinting,  

5. Mesin katinting memiliki umur produktif lebih Panjang 

 
1.4.   Indikator Keberhasilan Program 

Indikator keberhasilan program Bina Desa di lokasi sasaran dalam 

pendampingan kelompok masyarakat dapat diuraikan pada 

I.     Indikator Perubahan Perilaku Masyarakat  

A.  Pengetahuan, sebelum Bina Desa: 
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1)  Kurangnya pengetahuan dan teknologi tentang Perawatan mesin katinting 

2)  Kurangnya pengetahuan Masyarakat nelayan memahami penerapan K3 dalam 

melakukan prosedur tune up 

Sesudah Bina Desa: 

1)  Meningkatnya pengetahuan dan teknologi tentang Perawatan mesin 

katinting 

2)  Meningkatnya pengetahuan Masyarakat nelayan memahami penerapan K3 

dalam melakukan prosedur tune up 

Cara Pengukuran: 

 

Kuisioner dan Observasi lapangan. 
 

B.  Sikap Mental kesadaran  

sebelum Bina Desa: 

 

Kurangnya kesadaran nelayan tentang pentingnya perawatan mesin ketinting 

secara berkala 

Sesudah Bina Desa: 

Timbulnya kesadaran  nelayan tentang pentingnya perawatan mesin ketinting 

secara berkala 

Cara Pengukuran: 
 

Kuisioner dan Observasi. 
 

C.  Keterampilan sebelum Bina Desa: 
 

1)  Kurangnya keterampilan Masyarakat dalam mendiagnosa pada kerusakan 

yang terjadi pada mesin katinting 

 

2)  Kurangnya keterampilan masyarakat dalam melakukan tune up dan perawatan 

berkala pada mesin katinting. 
 

Sesudah Bina Desa: 
 

1)  Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam mendiagnosa pada 

kerusakan yang terjadi pada mesin katinting 

2)  Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam melakukan tune up dan 

perawatan berkala pada mesin katinting. 

 

Cara Pengukuran: 
 

Praktek aplikasi dilapangan. 
 

II.     Indikator Perubahan Fisik: 



10  

Ketersediaan bahan baku, sebelum Bina Desa: 
 

1)  Tidak.Bengkel jasa perwatan mesin katinting 

 

Sesudah Bina Desa: 

Adanya bengkel jasa perwatan mesin katinting 

Cara Pengukuran: 

Adanya bengkel perawatan mesin ketinting 

III.      Indikator Terbentuknya Kelembagaan Lokal Baru di Masyarakat Lopo : 
 

Sebelum Bina Desa: 

 Tidak ada usaha bengkel jasa perawatan mesin ketinting. 
 

Sesudah Bina Desa: 
 

Adanya usaha bengkel jasa perawatan mesin ketinting  

IV.     IndikatorRancangan Program Tindak Lanjut Pasca Bina Desa: 

Setelah pelaksanaan kegiatan Bina Desa: 
 

Masyarakat n e l a y a n  sudah dapat Melakukan perawatan dan tune up mesin 

ketinting secara mandiri 

V.     Terjadinya proses implementasi mata kuliah : 
 

Sesuai amanat kurikulum merdeka belajar di peroleh bahwa beberapa mata 

kuliah yaitu mata kuliah: 

1)  Motor bensin dengan korelasinya yaitu mekanisme mesin motor bensin 

2)  Manjemen bengkel dengan korelasinya yaitu mempelajari tentang 

pengelolaan bengkel 

3)  Perawatan mesin dengan korelasinya yaitu bagaimana merawat mesin 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN

2.1.  LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Luaran dari pelaksanaan program holistic pembinaan dan pemberdayaan desa: 

(1) Manual/panduan aplikasi teknologi produk Bina Desa: Teknologi 

perawatan dan tune up mesin ketinting 

(2) Inovasi: adanya kreatifitas jasa bengkel mesin ketinting 

(3) Profil Dan Poster: ditampilkan saat monev hasil pelaksanaan kegiatan.  

(4) Publikasi media masa: dilakukan saat kegiatan berlangsung. 

(5) Jejaring  yang  terbentuk:  antara nelayan dengan pemerintah desa serta 

Jurusan Teknik Industri. 

 

2.2  MANFAAT 

Manfaat yang akan diterima oleh masyarakat dan pemerintah desa dari 

program Bina Desa ini adalah: 
 

(1)  Masyarakat    sudah    memiliki    pengetahuan    tentang    teknologi    

perawatan dan tune up mesin ketinting  

(2)  Masyarakat  sudah  memiliki  usaha bengkel  jasa perawatan    dan  tune up 

mesin ketinitng 

(3)  Umur mesin ketinting yang leih panjang 

(4)  Merubah perilaku masyarakat nelayan tentang pentingya perawatan mesin 

ketinting secara berkala 

 
2.3  GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

1.   Kondisi Awal Masyarakat Sasaran 
 

Desa Lopo merupakan desa yang terletak dipesisir pantai bagian selatan 

kecamatan Batudaa Pantai Provinsi Gorontalo merupakan salah satu daerah di 

teluk tomoni, luas kelurahan ini 160 Ha. Jumlah penduduk 965 orang.  

Masyarakat desa lopo Sebagian besar adalah nelayan (90%) dengan rata rata 

penduduk memiliki satu p

erahu yang bermesin ketinting 
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2.    Lokasi Daerah Sasaran Yang ditunjukkan Dengan Google Map 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Lokasi daerah sasaran yang ditunjukkan digoogle ma 

 

 

 

 3.    Permasalahan yang akan muncul atau dihadapi  

Permasalahan yang akan muncul atau dihadapi  pada program Bina Desa di desa 

ini dan solusinya adalah: 

1. Khalayak  sasaran  memiliki  keterbatasan  dalam  hal  pengetahuan  

dan  teknologi Mesin ketinting, solusinya akan dilakukan pendampingan 

dan worshop guna memberikan pencerahan pemahaman secara materi dan 

praktek 

2. Khalayak sasaran rata–rata memiliki keterbatasan pendidikan, solusinya 

akan dilakukan penguatan motivasi agar bersemangat dalam menerima 

materi dan praktek 

3. Khalayak sasaran memiliki sikap mental yang kurang menyadari arti 

pentingnya perawatan mesin ketinting secara berkala, solusinya dengan 

motivasi untuk meningkatkan kesadaran. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 

Masalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan tune up serta perawatan 

berkala mesin katinting masyarakat nelayan desa Lopo kecamatan Batudaa Pantai 

dapat diselesaikan dengan pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat 

menggunakan model pendampingan dan tutoring. Dalam hal ini, dosen dan 

mahasiswa mendampingi masyarakat dalam melakukan pembelajaran tune up dan 

perawatan berkala pada mesin katinting secara mandiri, terstruktur dan terukur. 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah sebagai berikut: 

3.1 Persiapan 
 

a.  Survei Awal 
 

Survei awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan  yang ada di 

masyarakat, dan kondisi potensi dan permaslaahannya. Potensinya adalah  

b.  Identifikasi Masalah 
 

Penelususran identifikasi masalah yang merupakan gambaran sebab akibat 

masalah (1) Pengetahuan dan keterampilan tune up serta perwatan berkala pada 

mesin katinting masyarakat nelayan desa Lopo belum memadai, (2) 

ketidakberdayaan masyarakat nelayan desa Lopo dalam mengatasi masalah 

kemacetan (trouble) pada mesin katinting mereka, (3) belum adanya kemandirian 

masyarakat nelayan desa Lopo dalam melakukan Tune up dan perawatan berkala 

pada mesin katinting, (3) belum adanya penyedia jasa service khusus mesin 

katinting, (4) mesin katinting memiliki umur produktif lebih singkat jika tidak 

dilakukan tune up dan perawatan berkala. 

Kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan di lakukan intraksi secara 

intensif diperoleh yaitu: 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat nelayan desa Lopo adalah mesin 

katinting yang mereka gunakan sebagai peralatan utama dalam penangkapan ikan 

akan mengalami kemacetan (trouble) setelah melewati masa operasional tertentu 

(2-3 tahun). Hal ini tentu saja akan mengurangi produktivitas masyarakat nelayan 

yang akan mengkibatkan penurunan penghasilan dan berdampak pada pelemahan 

ekonomi.   

1) Permasalahan mendasar pada masyarakat sasaran adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan tune up serta perawatan 

berkala pada mesin katinting. Tune up dan perawatan berkala pada mesin 
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katinting akan membuat umur operasional mesin katinting lebih lama, Sebab 

tune up pada dasarnya mengembalikan kondisi mesin pada keadaan standar.  

Hal ini tentu akan mendorong produktivitas masyarakat nelayan desa Lopo yang 

nantinya akan berdampak pada keberdayaan serta kemandirian yang akan 

mendorong penguatan ekonomi masyarakat nelayan. 

2) Masalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan tune up mesin ketinting yang 

dipaparkan di atas dapat diatasi dengan memberikan keterampilan dan 

pengetahuan tune up pada mesin ketinting melalui Program Pengabdian Kepada 

Masyarakat. Program Pengabdian Kepada Masyarakat akan pemberikan 

pembelajaran tune up mesin secara terstruktur dan terukur. 

3) Solusi penyelesaian masalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan tersebut 

dalam Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini, diharapkan masyarakat 

nelayan desa Lopo dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam melakukan tune up dan perawatan berkala mesin katinting 

minimal untuk katinting mereka sendiri sehingga hal ini dapat mendorong 

produktivitas nelayan yang nantinya akan berdampak pada penguatan 

perekonomian (meningkatnya taraf kesejahteraan) masyarakat nelayan desa 

Lopo. Selain itu, dengan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

diharapkan dapat mendorong munculnya lapangan kerja baru sebagai penyedia 

jasa service mesin katinting di desa Lopo kecamatan Batudaa. 

c.  Penetapan khalayak sasaran 
 

Khalayak sasaran merupakan bagian terpenting keberhasilan program 

dimana khalayak sasaran  mengetahui kondisi eksisting keadaan,  baik 

pelaksanaan maupun pasca pelaksanaan program khalayak ini yang terus 

melakukan keberlanjutan program. Hasil wawancara dengan pemerintah desa 

maka ada 2 khalayak sasaran yaitu masyarakat desa Lopo yang bekerja sebagai 

Nelayan dan memiliki mesin ketinting. 

 d.   Penyusunan Program 
 

Penyusunan program yang akan dilaksanakan selama kegiatan Bina Desa 

diuraikan pada Tabel berikut. 
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Tabel I. Penyusunan Program yang akan dilaksanaakn selama 

kegiatan 
 

No Program/kegiatan Metode Uraian kegiatan 

1.  Penjajakan 

Kerjasama Desa 

Binaan 

Diskusi  Pennjauan Lokasi yang 

berpotensi menjadi Desa 

Binaan Jurusan Teknik Industri 

 Diskusi Penjajakan kerja sama 

dengan Kepala Desa 

2. Observasi Diskusi dan 

observasi 
 Obesrvasi dan survei potensi 

sumber daya lokal di Desa 

Lopo 

3. Pelaksanaan 

Penandatangan 

Perjanjian kerja 

sama (PKS) 

Diskusi  Melakukan diskusi isi 

perjanjian kerja sama  

 Penandatangan kerja sama 

2. Survey Potensi 

serta permasalahan 

yang di hadapi 

Desa Binaan 

Ceramah 

diskusi, tanya 

jawab  

 Tim Pelaksana pengabdian 

membuat forum pertemuan 

dengan masyarakat serta 

perangkat Desa untuk 

mendapatkan masukan 

mengenai potensi yang bisa 

dikembangkan melalui 

program kerja sama  

 Diskusi mengenai 

permasalahan yang nantinya 

menjadi salah satu focus 

kegiatan pengabdian    

3. Penentuan Tema 

dan judul 

pengabdian 

Diskusi  Tim Pelaksana mengadakan 

rapat penentuan judul 

pengabdian berdasarkan 

masukan dari kegiatan diskusi 

dengan masyarakat 

 Memutuskan judul atau fokus 

kegiatan pengabdian di Desa 

Lopo adalah tune up mesin 

katinting 

4. Survey jenis-jenis 

motor pada mesin 

ketinting yang 

digunakan 

masyarakat Desa 

Lopo 

Ceramah, 

tanya jawab, 

diskusi 

 Tim melakukan survey ke 

masyrakat tentang : 

- Spesifikasi motor  

- Lama Pemakaian 

- Kondisi motor terkini 

 

5. Survey lokasi 

pelatihan tuneup 

Survey, tanya 

jawab, diskusi 
 Tim melakukan survey lokasi 

yang tepat untuk pelaksanaan 

pelatihan tune up  
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 Berdiskusi dengan perangkat 

desa dan karang taruna 

mengenai rencana pelatihan 

 

6. Pembuatan jadwal 

dan materi 

kegiatan pelatihan 

  Tim pengabdian malakukan 

diskusi tentang waktu dan 

materi yang akan di berikan 

nanti pada kegiatan pelatihan 

tune up mesin ketitinting 
  

 

e.   Perumusan dan pengukuran indikator keberhasilan 
 

Pelaksanaan program Bina Desa dirumuskan 2 (dua) indikator kualitatif 

dan kuantitatif yaitu 

 

1.  Program kegiatan Keterampilan Tune Up mesin ketinting 
 

Kualitatif meningkatnya ketrampilan masyarakat dalam tune up mesin 

ketinting 

Kuantitaif 95% khalayak sasaran mahir merawat mesin ketinting 

secara mandiri 

2.  Program kegiatan pelatihan keterampilan tune up mesin ketinting 
 

Kualitatif khalayak sasaran mampu mendiagnosa kerusakan serta tune up 

mesin ketinting  
 

Kuantitatif 25% peningkatan peningkatan efisiensi penggunaan mesin 

ketinting 
 

3.2  P e l a k s a n a a n  program 
 

Pelaksanaan program kegiatan berdasarkan rumusan secara garis besar ada 

3 (tiga) dan di uraikan beberapa kegiatan secara teknik yaitu 1) olahan ikan 7 

varian produk. 2) pengemasan dan pelabelan. 3) penanganan masa simpan bahan 

baku ikan. 4) tata letak sarana dan prasarana produksi kuliner. 5) pemasaran 

online dan offline. 6) pembuatan aplikasi pemasaran bagi khayalak sasaran. 

a.  Strategi pembinaan khalayak sasaran 
 

Strategi pembinaan khalayak sasaran (ibu PKK untuk olahan ikan dan 

Karang Taruna untuk penjualan) yang akan dilakukan. 

b.   Perintisan kemitraan 
 

Kemitraan akan dilakukan oleh Nelayan dan karang taruna difasilitasi oleh 

pemerintah Desa Lopo, dengan melakukan diskusi terkait permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat desa dengan sentuhan program Bina Desa. Adapun 

mitra yang sesuai tema kegiatan ini yang terkait adalah1)Dinas pekerjaan umum  
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dalam memfasilitasi pengadaan alat perlengkapan usaha bengkel mandiri. 2). 

Dunia Usaha .  dalam menyediakan spare part mesin ketinting. 

Kemitraan ini akan memberikan dampak bagi khalayak sasaran untuk 

memperoleh legalitas dan bantuan sarana dan perasarana kedepan sehingga 

keberlanjutan program tetap berjalan. 

 c.   Monitoring dan Evaluasi 
 

Monitoring dan evaluasi untuk mengukur sejauh mana program berjalan 

sesuai harapan. Dan akan dilakukan oleh internal kampus UNG yaitu LP2M 

terkait dengan pengabdian KKN mahasiswa dalam program Kampus merdeka, 

dari eksternal yaitu dari mitra ketiga Dinas tersebut terkait keberlanjutan 

program yang menjadi rujukan dikeluarkannya legalisasi usaha. Dan dari 

kemendikbud terkait pertanggungjawaban anggaran dan pelaporan 

3.3   P e l a p o r a n  
 

Pelaporan Bina Desa sebagai bentuk pertanggung jawaban administrasi 

yang akan dilaporkan baik lewat online maupun hard copy sebagai arsip LP2M 

dan PKM juga oleh tim pengusul dan dosen pembimbing. 

.
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No 
 

Nama 
 

Pendidikan 
Bidang 

keahlian 

Mata Kuliah yang 

diampuh 

1 Hendra Uloli, ST., 

MT 

Magister Teknik Mesin -    Konversi energi 

-    Motor bakar 

-    Fisika Teknik 

-    Thermodinamika 

- Perpindahan 

panas 
2 Dr. Irwan Wunarlan, 

ST, M.Si. 

Doktor Pend. Teknik 

Mesin 
-    Proses Produksi  

-    Gambar Teknik 

-    Gambar Mesin 

-    Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

-    Statistika Industri 

1 

  
 

 

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 

Universitas Negeri Gorontalo dalam mengembangkan  visi dan misinya 

tidak terlepas pada pengembangan Tridharma perguruaan tinggi yaitu (1) 

pendidikan, (2) penelitian, dan (3) pengabdian. Universitas Negeri Gorontalo dalam 

melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi tersebut khususnya penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dikelola oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo. Tupoksi LPPM 

Universitas Negeri Gorontalo bidang pengabdian masyarakat memiliki tujuan 

meningkatkan  kualitas pelayanan  dan  kegiatan  pendampingan  masyarakat  dan 

berupaya  mencari  pemecahan  masalah  yang dihadapinya  ke  arah  peningkatan 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat secara utuh dan komprehensif sebagai 

manifestasi dari misi Tridharma Perguruan Tinggi dalam mengukuhkan Universitas 

Negeri Gorontalo sebagai Civilization of University. 

 

Pelaksanaan Pengabdian kepada masayarakat yang dikelola oleh LPPM 

UNG tidak sedikit telah memberikan kontribusi besar dalam pemberdayaan 

masyarakat yang umumnya terbelakang dalam hal kesejahteraan ekonomi, 

keterbelakangan pengetahuan dan keterampilan. Olehnya itu, program-program 

pengabdian pada masyarakat akan menjadi solusi penyelesaian masalah nyata yang 

terjadi di masyarakat. 

 

Tabel 4. 1 Tabel Kualifikasi bidang keahlian tim pelaksana Program Pengabdian 

Kepada masyarakat



 

 

3 Stella Junus, ST., 
MT 

Magister Konstruksi 

Mesin 

-    Proses 

Manufaktur 

-    Manajemen 

Produksi 

-    Kewirausahaan 

- Teknologi   tepat 

guna 

4 Jamal Darusalam Giu,

ST., MT 

Magister Pendidikan 

Teknik Mesin 

- Fisika  

-    Mesin Listrik I 

-     Teknik Tenaga 

Listrik 

-     Metode numerik 

-     Pemrograman 

komputer 

-    Elektronika industri 

-    Kelistrikan dan 

elektronika dasar 

5 Rudolf 
Simatupang, ST., 
MT 

Magister Lingkungan 

Hidup 

-    Statistika Industri 

-    Psikologi Industri 

-    Metodologi 

Penelitian 
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BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 

5.1.   Anggaran Biaya 
 

Berikut adalah ringkasan biaya pelaksanaan Program Pengabdian Kepada 
 

Masyarakat di desa Lopo kecamatan Batudaa pantaiprovinsi Gorontalo: 
 

 

 

Uraian Kegiatan 

 

 

Jumlah (Rp) 

I. PERSIAPAN 1.800.000 

II. PELAKSANAAN PROGRAM 4.950.000 

III. PELAPORAN 250.000 

TOTAL 7.000.000 
 
 

Rincian anggaran dapat dilihat pada lampiran 3 
 
 

5.2.   Jadwal Kegiatan 
 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dapat dilihat 

pada diagram berikut 
 

 
No 

 
Jenis Kegiatan 

Tahun 2020 
Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan         

-  Penjajakan Kerjasama Desa Binaan         

-  Observasi         

2 Pelaksanaan         

-  Pelaksanaan Penandatangan Perjanjian 

kerja sama (PKS) 

        

-  Survey Potensi serta permasalahan yang di 
hadapi Desa Binaan 

        

-  Perbaikan/penyesuian jadwal kegiatan          

-  Penentuan Fokus pengabdian         

-  Survey jenis-jenis motor pada mesin 
ketinting yang digunakan masyarakat Desa 
Lopo 

        

- Survey lokasi pelatihan tuneup         

-  Pembuatan jadwal dan materi kegiatan 

pelatihan 

        

3 Pelaporan         

-   Pembuatan Laporan         
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5.3.   Tempat Kegiatan 
 

Tempat pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah di 

Desa Lopo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo (peta lokasi 

terlampir)
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BAB 6 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Lopo merupakan salah satu wujud 

pengaplikasian ilmu pengetahuan yang selama ini dikaji di kampus. Selain itu, 

kegiatan pengabdian ini juga menjadi aktualisasi pelaksanaan tridharma perguruan 

tinggi yang merupakan kewajiban Dosen. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang diawali dengan 

penandatanganan Kerjasama antara desa dengan pihak Jurusan Teknik Industri 

serta survey awal kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Nelayan Pesisir Desa Lopo 

Melalui Peningkatan Keterampilan Tune up Mesin Katinting yang berlokasi 

Kecamatan Batudaa Pantai telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang baik.  

Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, Tim melakukan penjajakan kerja sama 

serta observasi Desa . Tahap pelaksanaan, dimulai dengan penandatanganan 

kerjasama kemudian di teruskan dengan diskusi dengar pendapat mengenai 

permasalahan yang dihadapi oleh nelayan Desa Lopo terutama mengenai kondisi 

pemakaian mesin ketinting. Selanjutnya tim melakukan tindak lanjut berupa 

survey keadaan real pengoperasian mesin ketitinting oleh nelayan Desa Lopo yang 

nantinya akan menjadi masukan penting dalam pelakasanaan pelatihan tune up 

mesin ketitinting.  

 

Tahap selanjutnya adalah tahapan evaluasi hasil dengar pendapat dan survey 

pada tahap pelaksanaan, dimana hasil yang diperoleh yaitu pelatihan tune up mesin 

ketinting akan dilaksanakan di awal tahun 2021 dengan lokasi halaman kantor desa 

Lopo  
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

7.1 Kesimpulan 
 

Melalui kegiatan pengabdian ini didapatkan kesimpulan 

1. Permasalahan utama nelayan Desa Lopo adalah seringnya terjadi kerusakan 

mesin ketintin sehingga proses penangkapan ikan sebagai kegiatan utama 

mereka sering tertunda 

2. Masyarakat nelayan desa  Lopo membutuhkan keahlian tune up mesin 

ketinting guna memperlancar proses proses penangkapan ikan 

3. Kegiatan pelatihan akan diadakan diawal tahun 2021 sebagai tindak lanjut 

program pengabdian Desa binaan yang berkelanjutan 

 
 

7.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sinergitas program kerja pemerintah Desa Lopo dengan Jurusan Teknik 

Industri FT UNG sebaiknya berkelanjutan untuk membangun masyarakat 

desa Lopo. 

2. Hendaknya pihak desa memberikan fasilitas yang memadai dalam membantu 

warga nelayan dengan menyediakan tempat khusus untuk menjadi bengkel 

perawatan mesin ketinting serta peralatan yang mendukung. 
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Lampiran 1. Peta Lokasi pelaksanaan program Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Jarak Lokasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan PT adalah 22,4 km 

(Fakultas Universitas Negeri Gorontalo – desa Lopo kec. 

Batudaa Pantai)



 

 
 

 

 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 
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 Lampiran 3. Rincian Biaya Kegiatan 

 

  

 

Uraian Kegiatan Satuan (Rp) Vol. Jumlah (Rp) 

I. PERSIAPAN   

Pembuatan Proposal  Rp   250.000 1 Paket  Rp   250.000 

Konsumsi saat persiapan survey awal Rp 35.000 10 Org        Rp   350.000 

transportasi survey awal (sewa)  Rp 300.000 2x2 Mobil Rp  1.200.000 

SUBTOTAL I      Rp 1.800.000 

II. PELAKSANAAN PROGRAM   

Foto Copy dan Jilid Materi  Rp 100.000 1 Paket Rp 100.000 

Spidol  whitebord/penghapus Rp 50.000 1 Paket Rp 50.000 

Sewa LCD proyektor dan Pengeras Suara Rp 250.000 1 Buah Rp 250.000 

Dokumentasi Selama Kegiatan Rp 250.000 1 Paket Rp 250.000 

Transportasi kegiatan PKS (bantuan) Rp300.000  5 Mobil Rp1.500.000 

Biaya desain spanduk Rp125.000  1  Buah  Rp125.000 

Biaya Cetak Spanduk Rp75.000  1 Buah Rp 75.000 

Transportasi selama kegiatan diskusi (bantuan) Rp   300.000 5 Mobil Rp   1.500.000 

Konsumsi Saat diskusi dengar pendapat Rp   35.000 30 Org Rp1.050.000 

SUBTOTAL II Rp 4.900.000 

III. PELAPORAN   

Pembuatan Laporan  Rp300.000 1 paket Rp300.000 

          

SUBTOTAL III Rp 300.000 

TOTAL Rp 7.000.000 
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Pengelolaan Potensi Desa Melalui

Pemberdayaan Bumdes di Desa Pinonrontiga

Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone Bolango

Yasin l4ohanad. ST., M f. Ketua

Rp 7.000.000

Zainudin Bonoli. ST.. MT. Anggota

Slahrirabdussamad. ST.. MT. Anggota

l Salama\\'at) 1ansa, S'l .. NI. Eng. ADggota

lskandar Z. Nasibu. S. Pd.. \'1. Eng. Anggota

6 Dr. L.M. I(amil Anali, ST.. N4-t Anggota

'l Dr. Arifin Vlatoka, ST., N1T. Anggota

8

Pelatihan Penyusunan Rencana Anggaran
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l(abupatcn Bone Bolangcr

Drvan Hasan Harun, ST., MT. Ketua
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IO llan Wiranto. ST.. MT. Anggota
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l-l \\,rastawa Rid\\an, S L, lvlT. Anggota

l,l
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tso lirngo

Taufiq Isrnail Yusuf, ST., N1. Si Ketua

Rp 7.000.000

- t5 Dr. Sar.di Salin. M. Pd. Anggota

r6 Ade trawaly l olago, S L, MT. Anggota

17 Anirudin Y. Dako. ST.. N4. Ene. Anggota

l8 Rirhnat D.R. Dako, ST.. N1. Eng. Anggota

l9 Sli Wahyuni Dali, S 1., N'lT. Anggota

l0 lksan Hidayat, ST., MT, Anggota

l
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36 Rochmat Mohammad Thohir Yassin, S l(on., IVl. Anggota

l7 Alfian Zakflria. S. Si.. N,lT. Anggota

t8 Eka Viclilaien Diingktra. \1. Kom. A nggota

-t9 Vrthia S. Si.. M. Pd. Anggola

l(l lludilirnto Ahaliki, S.Si., ivl. Kon1. Ketua
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